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Abstract  

This study aims (1) to find out how the Utilization of Video Tutorial-Based Teaching Media Against 

Students’ Learning Outcomes in Informatics Subject in Class X at SMK S 10, Bengkulu City. (2) to find 

out how the use of video tutorial-based teaching media on students’ learning outcomes in informatics 

subject in class X at SMK S 10, Bengkulu City. The method used in this study is a qualitative research 

method, with data collection techniques in the form of observation, tests and questionnaires. The 

samples in this study were the students of class X Access Network Engineering. The results of this study 

are based on the results of observations, questionnaires, and tests conducted, that the use of tutorial-

based video learning media has a positive impact on learning informatics for class X students. Teachers 

who use this media are able to manage classes better and pay attention to students who not focus while 

watching the learning video. The majority of students, namely 98% (41% strongly agreed and 57% 

agreed), gave a positive response to the use of video tutorial-based teaching media. The enthusiasm of 

students in participating in the learning process with this media was also a positive indicator. Student 

learning outcomes also showed the success of using video tutorial-based teaching media. The range of 

scores obtained by students ranges from 76 to 100, with the lowest score exceeding the Minimum 

Completeness Criteria (KKM) set, namely 75. This shows that the students are able to achieve the 

standards set in informatics subjects with the help of video-based teaching media tutorials.  

 

Keyword: Video tutorial-based teaching media, students’ learning outcomes. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan Media Ajar Berbasis Video 

Tutorial Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Informatika Di Kelas X SMK S 10 Kota 

Bengkulu. (2) untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media ajar berbasis video tutorial terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran informatika di kelas X SMK S 10 Kota Bengkulu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data 

berupa Observasi, Tes, dan Angket. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

Teknik Jaringan Akses. Adapun hasil penelitian ini berdasarkan hasil observasi, angket, dan tes yang 

dilakukan, bahwa pemanfaatan media pembelajaran video berbasis tutorial memiliki dampak positif 

dalam pembelajaran mata pelajaran informatika pada siswa kelas X. Guru yang menggunakan media 

ini mampu mengelola kelas dengan lebih baik dan memperhatikan siswa yang tidak fokus saat 

menyaksikan video pembelajaran. Mayoritas siswa, yaitu 98% (41% sangat setuju dan 57% setuju), 

memberikan tanggapan positif terhadap pemanfaatan media ajar berbasis video tutorial. Antusiasme 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan media ini juga menjadi indikator positif. Hasil 

belajar siswa juga menunjukkan keberhasilan dari pemanfaatan media ajar berbasis video tutorial. 

Rentang nilai yang diperoleh siswa berkisar antara 76 hingga 100, dengan nilai terendah melebihi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa siswa-

siswa mampu mencapai standar yang telah ditetapkan dalam mata pelajaran informatika dengan bantuan 

media ajar berbasis video tutorial.  
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Kata Kunci: Media ajar berbasis video tutorial, Hasil belajar siswa. 

 

 

Pendahuluan  

Youtube adalah media sosial yang paling 

banyak diminati masyarakat dewasa ini. 

Popularitasnya diproyeksikan akan terus 

meningkat seiring dengan jumlah pengguna. 

Sebelumnya, Pada Tanggal 5 April 2017 Youtube 

mencatat jumlah penonton bulanan terdaftar 

(logged-in monthly users) sebesar 1,5 miliar pada 

pertengahan 2017. Meningkatnya popularitas 

Youtube didorong oleh meningkatnya nilai guna 

platform berbagi video pada situs tersebut bagi 

para penggunanya. Pada tanggal 9 Mei 2018, 

Google mewakili Youtube menyampaikan hasil 

riset yang dilaksanakan bersama Kantar TNS 

(Perusahaan konsultasi meek dan analisis data 

yang berpusat di London). Pengguna internet 

mengunjungi Youtube bukan hanya untuk 

mendapatkan hiburan, tetapi juga untuk belajar 

atau mendapatkan informasi. Informasi di atas 

menjadi kajian menarik untuk diteliti dan 

dikembangkan melihat bahwa pengguna Youtube 

yang berada diantara usia 18 hingga 29 tahun 

adalah pengguna Youtube dengan jumlah 

pengguna terbesar, yaitu dengan presentase 82%. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik rentang usia tersebut didominasi oleh 

remaja yang berprofesi sebagai mahasiswa dan 

perkembangan Youtube sebagai salah satu media 

sosial yang paling digemari merupakan sebuah 

peluang di dunia pendidikan sehingga tujuan dari 

pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. 

 

Guru dapat berperan sebagai pengajar, 

pemimpin kelas, pembimbing, pengatur 

lingkungan belajar, perencana pembelajaran, 

supervisor, motivator, dan sebagai evaluator 

Rusman, (2011: 58). Pengaruh teknologi dalam 

pembelajaran merupakan salah satu bentuk 

perubahan dan inovasi yang terjadi dalam sistem 

pembelajaran khususnya penggunaan media, yang 

mana pada pembelajaran dulu menggunakan 

media-media konvensional sekarang berubah ke 

sistem teknologi dan informasi. Media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, 

materi dan kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan atau sikap Gerlach dan 

Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011). 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di 

SMK S 10 Kota Bengkulu terhadap proses 

pembelajaran Informatika terdapat beberapa 

permasalahan yaitu dalam proses belajar 

mengajar masih terpusat pada guru, ini ditandai 

dengan guru yang tidak banyak melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung 

pasif sehingga siswa tidak dapat mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya. Tujuan Penelitian 

ini  untuk  mengetahui  bagaimana Pemanfaatat 

Media Ajar Berbasis Video Tutorial Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Informatika Di Kelas X SMK S 10 Kota Bengkulu 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK S 10 

Kota Bengkulu yang beralamat di Jl. Musium 

No.18, Jemb. Kecil, Kec. Singaran Pati, Kota 

Bengkulu. Penelitian akan dilaksanakan selama 1 

minggu yaitu pada bulan Maret sampai dengan 

April 2023, subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X Teknik Jaringan Akses SMK S 10 

Kota Bengkulu yang Berjumlah 10 orang dan guru 

mata pelajaran informatika. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena Penelitiannya dilakukan dalam kondisi 

yang alamiah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara 

alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang 

tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, 

menekankan pada deskripsi secara alami 

Sugiyono (2010:5). Sumber data yang digunakan 

berupa data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa 

Observasi, Angket, dan Tes. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Observasi 

Observasi berasal dari bahasa latin yang 

memiliki arti melihat dan memperhatikan. Dalam 

dunia nyata, observasi erat berkaitan dengan objek 

dan fenomena baik faktor penyebab dan dampak 

secara luas. Observasi merupakan teknik melihat 

dan mengamati perubahan dari fenomena sosial 

yang tengah berkembang dan tumbuh. 

Selanjutnya perubahan bisa dilakukan 

berdasarkan penilaian tersebut. 

Peneliti akan mengobservasi pembelajaran 

informatika pada materi sejarah perkembangan 

komputer dan tokoh-tokohnya menggunakan 

youtube sebagai media ajar di kelas X SMK S 10 

Kota Bengkulu. 

2. Angket 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), angket berarti daftar pertanyaan tertulis 

mengenai masalah tertentu dengan ruang untuk 

jawaban bagi setiap pertanyaan. 

Instrument angket pemanfaatat media ajar 

berbasis video tutorial terhadap hasil belajar siswa 

pada mata  pelajaran informatika di kelas X SMK 

S 10 Kota Bengkulu yaitu dengan pengisian 

lembar angket berupa sejumlah pertanyaan. 

Tujuan penggunaan angket adalah untuk 

memperoleh data dalam pembelajaran yang 

menggunakan media youtube sebagai media ajar 

di kelas X SMK S 10 Kota Bengkulu. 

3. Tes  

Tes (test) merupakan suatu alat penilaian 

dalam bentuk tulisan untuk mencatat atau 

mengamati prestasi siswa yang sejalan dengan 

target penilaian. Jawaban yang diharapkan dalam 

tes menurut Sudjana dan Ibrahim (2001) dapat 

secara tertulis, lisan, atau perbuatan. 

Insturmen lembar tes pemanfaatan youtube 

sebagai media ajar yang akan dilaksanakan di 

kelas X SMK S 10 Kota Bengkulu pada mata 

pelajaran informatika yaitu dengan pengisian 

lembar tes berupa 25 soal pilihan ganda yang 

berkaitan dengan materi untuk mengetauhi hasil 

belajar siswa. 

 

Hasil Penelitian 

Adapun hasil angket siswa berdasarkan hasil 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

berbasis video tutorial berdasarkan angket yang 

disebarkan pada siswa kelas X yang berjumlah 10 

orang, dimana angket tersebut bertujuan 

memperpleh tanggapan dan respon siswa terhadap 

media pembelajaran berbasis video tutorial yang 

nantinya dapat digunakan oleh guru mata 

pelajaran informatika di SMK S 10 Kota 

Bengkulu. 

Garfik Hasil Angket  

 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa 

respon siswa berdasarkan angket yang di sebarkan 

pada siswa yang berjumlah 10 orang siswa 

diketahui, indikator pertama yaitu  Sekolah 

menyediakan fasilitas wifi untuk terhubung ke 

internet, dari 10 orang siswa ada 40% siswa sangat 

setuju, dan ada 60% siswa setuju dengan 

pernyataan ini, dan hal ini dapat dilihat pada saat 

jam istirahat banyak siswa yang nongkrong 

sambil internetan di sumber wifi yaitu di lab 

komputer. 

Indikator kedua yaitu Saya menggunakan 

smartphone untuk mengakses youtube, dari 10 

siswa yang ada 100% siswa setuju dengan 

penyataan ini dan dapat dilihat dari seluruh siswa 

yang menggunakan smartphone masing-masing 

dalam peroses pembelajaran. 

Indikator ketiga yaitu Saya memanfaatkan 

media sosial youtube untuk melihat materi sejarah 

perkembangan komputer dan tokoh-tokohnya, 

dari 10 siswa yang ada 100% siswa setuju dengan 

penyataan ini dan karena semua siswa terlihat 

sangat antusias pada jam pelajaran informatika. 

Indikator keempat yaitu  Saya bisa lebih 

memahami materi dengan menonton video 

pembelajaran di youtube dari 10 siswa yang ada 

60% sangat setuju dan 40% setuju dengan 

pernyataan ini karena menurut para siswa dengan 

memanfaatkan video yang ada di youtube mereka 

41%

57%

2% 0%Angket Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak
Stuju
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bisa mengulangi materi yang terlewat atau kurang 

mereka pahami dimanapun dan kapanpun. 

Indikator kelima yaitu Saya merasa nyaman 

dengan suasana kelas, dari 10 siswa yang ada 50% 

siswa sangat setuju dan 50% siswa setuju dengan 

pernyataan ini  dan dapat dilihat dari kondisi kelas 

yang kondusif karena para siswa sedang fokus ke 

video di smartphone masing-masing. 

Indikator keenam yaitu Saya tertarik dengan 

mata pelajaran ini dari 10 siswa yang ada terdapat 

70% siswa sangat setuju dan 30% siswa setuju 

dengan pernyataan ini ditandai dengan siswa kelas 

X merasa senang dan antusias dalam mengikuti 

pelajaran. 

Indikator ketujuh yaitu Guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya dari 10 siswa yang ada 

70% siswa sangat setuju, 20% siswa setuju dan 

ada 10% yang tidak setuju dengan pernyataan ini 

karena waktu yang di berikan untuk siswa 

bertanya sangat sedikit. 

Indikator kedelapan yaitu Guru memberikan 

tugas yang sesuai dengan kemampuan dari 10 

siswa yang ada 100% siswa sangat setuju dengan 

penryataan ini karena menurut mereka tugas yang 

diberikan masih berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang diberikan. 

Indikator kesembilan yaitu Saya merasa 

terbantu dengan penggunaan media pembelajaran 

dari 10 siswa yang ada 40% siswa sangat setuju, 

50% setuju, dan 10% tidak setuju dengan 

pernyataan ini karena menurut 90% siswa mereka 

sangat terbantu dengan penggunaan media 

pembelajaran berupa video tutorial ini karena 

dapat dipelajari berulang-ulang dimanapun dan 

dimanapun, dan menurut 10% siswa yang tidak 

setuju karena saat jam pelajaran berlangsung 

video tutorial yang akan di putar loadingnya 

sangat lama. 

Indikator kesepuluh yaitu Saya merasa 

tertantang untuk belajar lebih baik lagi dari 10 

siswa yang ada 80% sangat setuju dan 20% setuju 

dengan pernyataan ini karena menurut para siswa 

kelas X dengan menggunakan media 

pembelajaran, mereka bisa lebih fokus dalam 

menyimak pembelajaran yang diberikan. 

Kegiatan pembelajaran yang biasanya 

menerapkan metode ceramah kini memanfaatkan 

media video tutorial, berdasarkan proses 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

media pembelajaran video tutorial yang 

diimplementasikan oleh peneliti dapat diketahui 

bahwa siswa merasa senang dan antusias dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan metode yang 

berbeda dari biasanya. 

 

Pembahasan 

Adapun respon atau jawaban siswa dari tes 

berupa 25 soal pilihan ganda  yang peneliti 

berikan dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

Grafik Hasil Belajar Siswa 

 
 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui 

bahwa nilai siswa berdasarkan tes berupa 25 soal 

pilihan ganda yang di sebarkan pada siswa yang 

berjumlah 10 orang siswa yaitu rata-rata nilai di 

kelas X adalah 88 dengan nilai terkecil adalah 76 

dan nilai terbesar adalah 100.  

Ketuntasan belajar telah mencapai indikator 

nilai yang telah ditetapkan yaitu dengan nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75, 

hasil tes berupas 25 soal pilihan ganda 

menunjukan hasil ketuntasan dalam belajar yang 

berarti, dengan nilai rata-rata siswa adalah 88 

artinya hasil belajar dari memanfaatkan media 

ajar berbasis video tutorial telah berhasil. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, angket, dan tes 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran video berbasis 

tutorial memiliki dampak positif dalam 

pembelajaran mata pelajaran informatika pada 

siswa kelas X. Guru yang menggunakan media ini 

mampu mengelola kelas dengan lebih baik dan 
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92

96

100

Hasil Belajar
1 Orang

3 Orang
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1 Orang
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memperhatikan siswa yang tidak fokus saat 

menyaksikan video pembelajaran. 

Mayoritas siswa, yaitu 98% (41% sangat 

setuju dan 57% setuju), memberikan tanggapan 

positif terhadap pemanfaatan media ajar berbasis 

video tutorial. Antusiasme siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan media ini juga 

menjadi indikator positif. 

Hasil belajar siswa juga menunjukkan 

keberhasilan dari pemanfaatan media ajar berbasis 

video tutorial. Rentang nilai yang diperoleh siswa 

berkisar antara 76 hingga 100, dengan nilai 

terendah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa-siswa mampu 

mencapai standar yang telah ditetapkan dalam 

mata pelajaran informatika dengan bantuan media 

ajar berbasis video tutorial. 
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